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ABSTRAK

Pajak dan perlindungan karyawan merupakan cerminan tanggung jawab hukum dan sosial perusahaan. Penelitian
ini menganalisis korelasi antara kepatuhan perpajakan perusahaan (variabel X) dan perlindungan kesejahteraan
karyawan (variabel Y) di PT Andalan Rental Sejati. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis korelasi
linier sederhana terhadap data dari 50 karyawan tetap, ditemukan koefisien korelasi sebesar 0,913 dengan
signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel, mengindikasikan
bahwa perusahaan yang patuh pajak cenderung lebih peduli terhadap hak dan kesejahteraan pekerjanya. Implikasi
temuan ini menegaskan pentingnya integrasi kewajiban fiskal dan tanggung jawab sosial dalam pengelolaan
perusahaan yang berkelanjutan dan etis.

Kata Kunci: Kepatuhan Perpajakan, Kesejahteraan Karyawan, Good Corporate Governance, Tanggung Jawab
Sosial.

PENDAHULUAN

Penelitian ini membahas pentingnya kepatuhan perpajakan perusahaan sebagai bagian
dari tanggung jawab sosial dan implementasi Good Corporate Governance (GCG), serta
kaitannya dengan perlindungan kesejahteraan karyawan. Pajak memiliki dua fungsi utama,
yaitu sebagai sumber pembiayaan negara (fungsi anggaran) dan alat pengatur kebijakan
ekonomi-sosial (fungsi regulerend). Dalam sistem selfassessment, perusahaan diharuskan
transparan dan akuntabel dalam pelaporan dan pembayaran pajak.

Kepatuhan terhadap pajak bukan hanya kewajiban hukum, tetapi juga menunjukkan
komitmen etis dan sosial perusahaan terhadap pembangunan nasional, termasuk dalam
mendukung jaminan sosial, kesehatan, dan infrastruktur. Perusahaan yang patuh pada pajak
cenderung menerapkan GCG dan menunjukkan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan,
seperti pemberian BPJS, tunjangan, dan lingkungan kerja yang aman.

Namun, masih banyak perusahaan yang melakukan praktik tax avoidance untuk menekan
beban pajak, yang meskipun legal, bertentangan dengan nilai tanggung jawab sosial. Peraturan
Menteri Keuangan No. 81/PMK.03/2024 menetapkan indikator kepatuhan pajak, seperti
pelaporan SPT, penggunaan transaksi elektronik, dan komunikasi aktif dengan otoritas pajak.

Perusahaan juga menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan kewajiban perpajakan
dengan kebutuhan internal, terutama kesejahteraan karyawan. Aspek ini mencakup gaji layak,
jaminan sosial, dan lingkungan kerja yang sehat. Kepatuhan terhadap regulasi perpajakan dan
ketenagakerjaan merupakan tolok ukur penting dalam menilai keberlanjutan dan etika bisnis
perusahaan.

Studi dilakukan pada PT. Andalan Rental Sejati, sebuah perusahaan penyedia layanan
kendaraan yang telah menerapkan prinsip GCG dalam pengelolaan bisnisnya. Penelitian
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat kepatuhan pajak dan perlindungan
kesejahteraan karyawan dalam konteks keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk
menganalisis hubungan antara kepatuhan perpajakan perusahaan dan perlindungan
kesejahteraan karyawan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepatuhan
perpajakan, yang diukur melalui indikator ketepatan pelaporan pajak,

kelengkapan pembayaran pajak, dan kepatuhan terhadap audit atau pemeriksaan pajak.
Sementara itu, variabel dependen adalah perlindungan kesejahteraan karyawan yang mencakup
pemberian upah layak, tunjangan, jaminan sosial seperti BPJS, serta perlindungan hak-hak
karyawan sesuai regulasi ketenagakerjaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Andalan Rental Sejati, dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria karyawan
tetap dengan masa kerja minimal satu tahun, telah menerima fasilitas kesejahteraan, serta yang
terlibat dalam administrasi perpajakan. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
terstruktur berbasis skala Likert lima poin untuk mengukur persepsi responden terkait variabel
yang diteliti. Kuesioner ini disusun berdasarkan teori dan penelitian terdahulu guna
memastikan validitas dan reliabilitas instrumen.

Data yang diperoleh dianalisis melalui beberapa tahap, yaitu analisis deskriptif untuk
memetakan profil responden dan distribusi data, uji validitas menggunakan korelasi Product
Moment Pearson, serta uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan nilai
minimum 0,60. Selanjutnya, analisis korelasi linier sederhana diterapkan untuk mengetahui
kekuatan dan arah hubungan antara kepatuhan perpajakan dan perlindungan kesejahteraan
karyawan. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam
memahami Kketerkaitan antara tanggung jawab fiskal dan sosial perusahaan, khususnya dalam
penerapan prinsip Good Corporate Governance.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 50 responden yang merupakan pegawai tetap PT. Andalan
Rental Sejati. Responden berasal dari Divisi Bisnis (50%), Divisi Keuangan dan Operasional
(40%), serta Divisi Manajemen Risiko, Legal, dan SDM (10%). Komposisi ini mencerminkan
keterlibatan lintas fungsi dalam implementasi kepatuhan perpajakan dan kebijakan
kesejahteraan karyawan.

Uji validitas dilakukan terhadap instrumen kuesioner untuk kedua variabel penelitian.
Seluruh item pada variabel Kepatuhan

Perpajakan dan Perlindungan Kesejahteraan Karyawan menunjukkan nilai r-hitung lebih
besar dari r-tabel (0,284) dan signifikansi di bawah 0,05, sehingga seluruh item dinyatakan
valid.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner Kepatuhan Perpajakan memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,962.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of
Items
.962 10

Sedangkan kuesioner Perlindungan Kesejahteraan Karyawan memiliki nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,974.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of
Items
974 10
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Kedua nilai tersebut berada di atas standar minimum 0,60, yang menandakan bahwa
instrumen yang digunakan sangat reliabel.
Analisis korelasi linier sederhana menghasilkan nilai koefisien Pearson sebesar 0,913
dengan signifikansi 0,000.
Hasil Korelasi Kepatuhan Perpajakan Perusahaan terhadap Perlindungan
Kesejahteraan Karyawan

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan
antara Kepatuhan Perpajakan Perusahaan dengan Perlindungan Kesejahteraan Karyawan.
Korelasi yang tinggi dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05 membuktikan bahwa
perusahaan yang memiliki tingkat kepatuhan pajak yang baik cenderung lebih memperhatikan
pemenuhan hak-hak dasar tenaga kerja. Temuan ini mendukung teori Good Corporate

Correlations

Perlindungan Kepatuhan
Kesejahteraan | Perpajakan
Karyawan Perusahaan
Kepatuhan Pearson Correlation 1 913**
Perpajakan Sig. (2-tailed) .000
Perusahaan N 72 72
Perlindungan Pearson Correlation .913** 1
Kesejahteraan  Sig. (2-tailed) .000
Karyawan N 72 72

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara
kepatuhan perpajakan perusahaan dengan perlindungan kesejahteraan karyawan. Semakin
tinggi tingkat kepatuhan pajak, semakin baik pula perlindungan dan kesejahteraan yang
diberikan kepada karyawan. Temuan ini mendukung pemahaman bahwa kepatuhan fiskal
perusahaan berkaitan erat dengan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan kesejahteraan tenaga
kerja.

Governance (GCG) yang menyatakan bahwa kepatuhan terhadap regulasi, termasuk
pajak, mencerminkan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada kepentingan
pemangku kepentingan, termasuk karyawan. Perusahaan yang taat pajak cenderung memiliki
sistem manajemen yang etis dan profesional, yang secara langsung berdampak pada
perlindungan serta kesejahteraan tenaga kerja.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu seperti Wibowo & Lestari
(2020) serta Rohmah (2021) yang menemukan bahwa kepatuhan pajak perusahaan berkorelasi
positif dengan implementasi tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), khususnya dalam
pemberian tunjangan, jaminan sosial, serta penciptaan lingkungan kerja yang layak. Dengan
demikian, kepatuhan perpajakan tidak hanya berdampak pada aspek fiskal, melainkan juga
menjadi bagian integral dari manajemen berkelanjutan yang meningkatkan kesejahteraan
karyawan.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa kepatuhan pajak sebaiknya dipandang
oleh perusahaan bukan sekadar kewajiban administrasi, tetapi juga sebagai bagian dari
komitmen terhadap kesejahteraan tenaga kerja dan reputasi organisasi. Perusahaan perlu
memperkuat kesadaran bahwa pemenuhan hak-hak karyawan, seperti keikutsertaan BPJS,
pemberian upah layak, dan tunjangan, merupakan indikator kinerja yang mendukung citra

396
http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca



CY i
M&m " 3025-1192

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2025), 3 (7): 394-398

positif dan keberlanjutan bisnis. Dari sisi kebijakan, temuan ini mengindikasikan perlunya
pendekatan terpadu oleh pemerintah, baik

Direktorat Jenderal Pajak maupun Kementerian Ketenagakerjaan, untuk meningkatkan
edukasi dan pengawasan agar kepatuhan perpajakan dan perlindungan ketenagakerjaan dapat
berjalan seiring demi mendukung pertumbuhan ekonomi yang sehat.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, subjek penelitian terbatas pada satu perusahaan, sehingga hasilnya tidak bisa
digeneralisasi ke seluruh sektor usaha. Kedua, pengumpulan data hanya dilakukan melalui
kuesioner tanpa menggunakan metode wawancara atau observasi yang bisa memberikan
informasi lebih mendalam. Ketiga, penelitian dilakukan dalam waktu tertentu dan bersifat
crosssectional sehingga belum mampu menangkap dinamika perubahan variabel dari waktu ke
waktu. Penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas, metode campuran, dan desain
longitudinal disarankan agar dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai hubungan antara kepatuhan perpajakan dan perlindungan kesejahteraan karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 responden di PT. Andalan Rental Sejati,
diperoleh temuan bahwa instrumen penelitian yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas
yang sangat tinggi. Nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Kepatuhan Perpajakan Perusahaan
sebesar 0,962 dan untuk variabel Perlindungan Kesejahteraan Karyawan sebesar 0,974, yang
menunjukkan bahwa instrumen tersebut sangat andal dan konsisten.

Analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat antara
kepatuhan perpajakan perusahaan dan perlindungan kesejahteraan karyawan dengan koefisien
korelasi sebesar 0,913 dan tingkat signifikansi 0,000. Artinya, semakin tinggi tingkat
kepatuhan pajak perusahaan, semakin baik pula perlindungan dan kesejahteraan yang diberikan
kepada karyawan. Hubungan yang sangat kuat ini menunjukkan bahwa kepatuhan perpajakan
dapat menjadi salah satu indikator komitmen perusahaan terhadap kesejahteraan tenaga kerja
dan penerapan tata kelola perusahaan yang baik.

Berdasarkan hasil tersebut, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan.
Perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan kepatuhan perpajakan secara konsisten,
mengintegrasikan strategi perpajakan ke dalam kebijakan kesejahteraan karyawan, serta
meningkatkan literasi pajak bagi manajemen dan staf keuangan. Pemerintah juga diharapkan
dapat memperkuat sosialisasi dan edukasi tentang kepatuhan perpajakan dan dampaknya
terhadap kesejahteraan tenaga kerja serta memberikan insentif bagi perusahaan yang patuh.
Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
dengan menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, budaya organisasi, atau
kepemimpinan, serta menggunakan pendekatan kualitatif agar dapat memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam
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